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Abstrak

Layanan sirkulasi merupakan salah satu layanan penting di perpustakaan yang berhubungan langsung
dengan pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi. Oleh karena itu, optimalisasi layanan perlu
dilakukan untuk menciptakan pelayanan yang efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.
Artikel ini bertujuan mendeskripsikan upaya optimalisasi layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan
Universitas Mataram melalui kegiatan magang. Metode yang digunakan adalah observasi partisipatif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Kegiatan dilaksanakan melalui keterlibatan langsung pada bagian
pelayanan, referensi, dan pengadaan koleksi. Aktivitas yang dilakukan meliputi pelayanan peminjaman dan
pengembalian buku, pengelolaan data bibliografi, penerbitan surat bebas pustaka, penataan koleksi
berdasarkan klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC), pengelolaan koleksi digital skripsi dan tesis,
serta penginputan data koleksi ke dalam sistem Online Public Access Catalogue (OPAC). Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pengelolaan koleksi yang terstruktur, pemanfaatan teknologi informasi, dan kerja sama
antarbagian mampu mendukung peningkatan kualitas layanan serta memudahkan pemustaka dalam
mengakses informasi. Dengan demikian, optimalisasi layanan sirkulasi berkontribusi terhadap peningkatan
kepuasan pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Mataram.

Kata Kunci: layanan sirkulasi, kepuasan pemustaka, OPAC, pengelolaan koleksi.
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PENDAHULUAN

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu sarana penunjang akademik yang memiliki
peranan penting dalam mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.
Kehadiran perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi buku, tetapi juga
menjadi pusat penyedia informasi yang mampu membantu civitas akademika dalam memenuhi kebutuhan
informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam era perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat, perpustakaan dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang efektif, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna agar kualitas layanan yang diberikan dapat meningkatkan kepuasan pemustaka.

Salah satu bentuk layanan utama yang terdapat di perpustakaan adalah layanan sirkulasi. Layanan
sirkulasi merupakan layanan yang berhubungan langsung dengan pemustaka karena mencakup kegiatan
peminjaman, pengembalian, perpanjangan koleksi, hingga pengelolaan administrasi keanggotaan
perpustakaan. Kualitas layanan sirkulasi menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan baik atau
tidaknya pelayanan perpustakaan. Pelayanan yang cepat, tepat, ramah, dan terorganisasi dengan baik akan
memberikan kesan positif bagi pemustaka sehingga dapat meningkatkan minat pengguna untuk
memanfaatkan fasilitas perpustakaan secara optimal.

Kepuasan pemustaka menjadi salah satu tujuan utama yang harus diperhatikan oleh perpustakaan
perguruan tinggi. Pemustaka yang merasa puas terhadap pelayanan perpustakaan cenderung akan lebih aktif
dalam memanfaatkan berbagai layanan dan koleksi yang tersedia. Oleh sebab itu, perpustakaan perlu
melakukan berbagai upaya optimalisasi layanan agar kebutuhan pengguna dapat terpenuhi dengan baik.
Optimalisasi layanan sirkulasi dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pelayanan, pengelolaan koleksi
yang sistematis, pemanfaatan teknologi informasi, serta kemampuan pustakawan dalam memberikan
pelayanan yang profesional kepada pengguna.

Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, 2025) menunjukkan bahwa kualitas layanan sirkulasi
memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan pemustaka di perpustakaan perguruan tinggi. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa pelayanan yang responsif, ketepatan proses administrasi, dan
kemampuan petugas dalam memberikan bantuan informasi menjadi faktor penting dalam menciptakan
kepuasan pengguna perpustakaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa layanan sirkulasi tidak hanya berfungsi
sebagai aktivitas administratif, tetapi juga menjadi bentuk interaksi utama antara perpustakaan dan
pemustaka.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah et al., 2024) menjelaskan bahwa optimalisasi
layanan perpustakaan dapat dilakukan melalui pengembangan layanan yang berorientasi pada kebutuhan
pengguna, baik melalui penyediaan koleksi yang relevan, pelaksanaan program-program literasi, maupun
penerapan teknologi digital dalam pengelolaan perpustakaan. Upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kualitas layanan, memperluas akses terhadap informasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
efektif sehingga perpustakaan mampu menjalankan fungsinya secara optimal dalam mendukung kegiatan
literasi dan pembelajaran. Namun, optimalisasi layanan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan koleksi
dan pemanfaatan teknologi, melainkan juga oleh kualitas interaksi antara pengelola perpustakaan dan
pemustaka. Hal ini sejalan dengan temuan (Aryanto, 2021) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan pemustaka. Pelayanan yang komunikatif,
responsif, dan informatif mampu memberikan pengalaman yang positif bagi pengguna serta meningkatkan
pemanfaatan layanan perpustakaan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan perpustakaan perlu
dilakukan secara menyeluruh, baik melalui pengembangan sumber daya dan fasilitas pendukung maupun
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melalui penguatan kompetensi pustakawan dalam memberikan layanan informasi yang profesional dan
berorientasi pada kebutuhan pemustaka.

Perkembangan teknologi informasi turut memberikan perubahan terhadap sistem pelayanan
perpustakaan, termasuk pada layanan sirkulasi berbasis digital. Penelitian (Oktaviani et al., 2024)
menjelaskan bahwa layanan sirkulasi dalam jaringan atau sidaring mampu memberikan kemudahan akses
layanan bagi pemustaka secara lebih fleksibel dan efisien. Pemanfaatan teknologi dalam layanan
perpustakaan dinilai dapat membantu meningkatkan efektivitas pelayanan sekaligus mempermudah proses
pengelolaan koleksi dan administrasi perpustakaan.

UPT Perpustakaan Universitas Mataram merupakan salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang
terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada pemustaka melalui berbagai bentuk layanan
informasi. Dalam pelaksanaan kegiatan magang, mahasiswa ditempatkan pada tiga divisi utama, yaitu
layanan sirkulasi, referensi, dan pengadaan. Penempatan pada beberapa divisi tersebut memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa mengenai proses pengelolaan perpustakaan secara menyeluruh
serta pentingnya kerja sama antarbagian dalam mendukung kualitas pelayanan perpustakaan. Pada bagian
layanan sirkulasi, kegiatan yang dilakukan meliputi proses peminjaman dan pengembalian buku, pengeditan
bibliografi koleksi, penerbitan surat bebas pustaka, serta pembuatan dan penempelan tag rak berdasarkan
sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC) dari kelas 000 sampai 999. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam menemukan koleksi sesuai bidang ilmu yang dibutuhkan.
Penataan koleksi yang sistematis juga membantu meningkatkan efektivitas layanan dan kenyamanan
pemustaka ketika mencari informasi di perpustakaan.

Selanjutnya, pada bagian referensi dilakukan kegiatan penyiangan dan penyusunan koleksi digital
berupa CD skripsi dan tesis sesuai dengan bidang studinya masing-masing. Selain itu, dilakukan pula
penginputan file karya ilmiah, penentuan subjek, serta pengisian data bibliografi berdasarkan isi dan judul
karya ilmiah tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu pengelolaan koleksi digital agar lebih
terorganisasi dan mudah diakses oleh pengguna perpustakaan. Pada bagian pengadaan, kegiatan yang
dilakukan meliputi pengklasifikasian koleksi buku dan skripsi, pengisian lembar kerja bibliografi dan nomor
klasifikasi DDC, penginputan data koleksi ke dalam OPAC perpustakaan, serta digitalisasi cover buku untuk
mendukung akses informasi pengguna. Penggunaan OPAC dalam pengelolaan koleksi menjadi salah satu
bentuk pemanfaatan teknologi informasi yang membantu pemustaka dalam melakukan penelusuran koleksi
secara lebih cepat dan praktis.

Melalui berbagai kegiatan selama pelaksanaan magang tersebut, mahasiswa memperoleh
pengalaman dan pemahaman mengenai pentingnya optimalisasi layanan perpustakaan, khususnya layanan
sirkulasi, dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pemustaka. Pengalaman praktik secara
langsung juga memberikan gambaran mengenai penerapan teori ilmu perpustakaan dalam dunia kerja nyata.
Dengan demikian, kegiatan magang tidak hanya menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga
menjadi bentuk kontribusi dalam mendukung peningkatan kualitas layanan di UPT Perpustakaan
Universitas Mataram.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel laporan magang ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan partisipatif. Pendekatan partisipatif dipilih karena mahasiswa tidak hanya melakukan
pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung di perpustakaan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam
berbagai aktivitas pelayanan dan pengelolaan koleksi bersama pustakawan serta staf perpustakaan. Menurut
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(Yulian et al., 2022), pendekatan partisipatif menempatkan peserta sebagai bagian dari proses kegiatan
melalui keterlibatan aktif dalam tahap pelaksanaan, pengamatan, serta evaluasi sehingga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap sistem yang dijalankan.

Artikel laporan magang ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan partisipatif.
Pendekatan partisipatif diterapkan karena mahasiswa tidak hanya melakukan pengamatan terhadap
aktivitas perpustakaan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan operasional
dan pelayanan bersama pustakawan serta staf perpustakaan. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, dokumentasi, dan pencatatan kegiatan selama pelaksanaan magang.
Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai sistem kerja dan pengelolaan perpustakaan secara nyata. Penggunaan observasi langsung
dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data sejalan dengan penelitian (Kamariah & Yusuf,
2024) yang mengkaji kondisi layanan dan fasilitas perpustakaan melalui pengamatan lapangan
serta dokumentasi visual.

Kegiatan magang dilaksanakan di UPT Perpustakaan Universitas Mataram selama periode 08
Januari 2026 sampai dengan 06 Maret 2026. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa ditempatkan
pada beberapa bidang pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan koleksi dan pelayanan
perpustakaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan pembagian tugas yang telah
ditetapkan oleh pihak perpustakaan dan didampingi oleh pustakawan maupun staf yang bertugas
pada masing-masing unit layanan.

Waktu Pelaksanaan Ruangan Kegiatan
08 Januari 2026 sampai 08 1. Ruang sirkulasi 1. Pelayanan Kepada
Maret 2026 2. Ruang repository Pemustaka
3. Ruang pengadaan 2. Shelving Buku
3. Input Skripsi dan
Buku
4. Stemple buku

Tabel 1. Rancangan Program Kerja

HASIL

Pelaksanaan kegiatan magang di UPT Perpustakaan Universitas Mataram selama dua bulan
memberikan pengalaman sekaligus pemahaman yang mendalam mengenai proses layanan
perpustakaan dan pengelolaan koleksi untuk mendukung kebutuhan informasi pemustaka. Salah
satu bentuk optimalisasi layanan sirkulasi yang dilakukan adalah pembaruan koleksi dengan
menyediakan buku koleksi terbaru tanpa menghilangkan koleksi lama yang masih memiliki tingkat
relevansi masih cukup tinggi. Koleksi tersebut tetap disimpan pada rak khusus sehingga masih
dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. Untuk memudahkan proses temu kembali informasi, setiap
rak dilengkapi dengan label yang memuat nomor klasifikasi dan subjek koleksi. Pemberian
informasi yang jelas pada rak terbukti dapat membantu pengguna menemukan bahan pustaka
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secara lebih mudah dan efisien ((Chalik & Mukti Khairi, 2024). Selain itu, setiap buku juga diberi
label pada bagian punggung buku sebagai identitas koleksi yang berfungsi mempermudah proses
penelusuran bahan pustaka di rak ((Gunawan, 2018)). UPT Perpustakaan Universitas Mataram juga
menerapkan layanan yang responsif dengan membantu pemustaka yang mengalami kesulitan
dalam menemukan koleksi yang dibutuhkan. Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan koleksi yang terstruktur, didukung oleh sistem penandaan yang jelas dan pelayanan
yang ramah, mampu meningkatkan efektivitas layanan sirkulasi serta memberikan kemudahan bagi
pemustaka dalam mengakses informasi.

1. Input Data Skripsi dan Buku

Kegiatan input data skripsi dan buku dilakukan sebagai bagian dari pengelolaan koleksi
perpustakaan. Aktivitas ini mencakup pengisian data bibliografis, identitas koleksi, serta informasi
pendukung lainnya ke dalam sistem perpustakaan. Pendataan koleksi secara digital bertujuan untuk
mempermudah proses pencarian, pengelolaan arsip, serta penyediaan akses informasi bagi
pengguna. Menurut (Holip & Horiyah, 2023), digitalisasi dan pendataan koleksi skripsi dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi serta mempermudah proses penelusuran dokumen
oleh pengguna perpustakaan.

@ Mt repository

o e
S R T

Gambar 1. Penginputan File Skripsi Gambar 2. Pengingputan Data Skripsi Dan Buku

2. Stempel Buku

Pemberian stempel pada buku merupakan salah satu tahapan dalam proses pengolahan fisik
koleksi yang dilakukan sebelum bahan pustaka dilayankan kepada pemustaka (Mangundap et al.,
2018) Kegiatan ini umumnya diterapkan pada koleksi baru maupun koleksi yang belum memiliki
identitas kepemilikan dari perpustakaan. Stempel tersebut berfungsi sebagai penanda kepemilikan
institusi, bentuk pengamanan koleksi, serta mendukung proses inventarisasi bahan pustaka.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami secara lebih sistematis tahapan pengolahan
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koleksi yang menjadi bagian penting dalam manajemen perpustakaan sebelum koleksi siap untuk
digunakan oleh pemustaka..

3. Shelving Buku

Kegiatan shelving buku dilakukan dengan menata dan mengembalikan koleksi ke rak sesuai
nomor klasifikasi dan susunan yang telah ditetapkan oleh perpustakaan. Kegiatan ini bertujuan
untuk menjaga keteraturan koleksi sehingga memudahkan pemustaka dalam menemukan bahan
pustaka yang dibutuhkan. Proses shelving dilakukan setelah koleksi selesai digunakan atau setelah
melalui proses pengolahan sehingga setiap bahan pustaka dapat ditempatkan kembali pada lokasi
yang tepat sesuai sistem klasifikasi yang berlaku. Pelaksanaan shelving tidak hanya berfungsi
menjaga kerapian rak koleksi, tetapi juga mendukung efektivitas layanan perpustakaan. Penataan
koleksi yang sistematis memungkinkan pemustaka melakukan penelusuran informasi secara lebih
mudah dan efisien. (Kamariah & Yusuf, 2024) menjelaskan bahwa penataan rak yang terorganisasi
berdasarkan kategori atau subjek koleksi dapat membantu pemustaka dalam menavigasi koleksi
serta meningkatkan aksesibilitas terhadap bahan pustaka yang tersedia.

Gambar 3. Shelving Buku Berdasarkan Kelas

4. Pelayanan Kepada Pemustaka

Pelayanan kepada pemustaka merupakan salah satu kegiatan utama yang dilakukan selama
magang. Kegiatan ini meliputi pemberian informasi mengenai koleksi, membantu pemustaka
dalam menemukan bahan pustaka, serta mendukung proses peminjaman dan pengembalian koleksi
pada layanan sirkulasi. Layanan sirkulasi merupakan salah satu layanan inti perpustakaan yang
berhubungan langsung dengan pengguna dan berperan penting dalam mendukung fungsi
perpustakaan sebagai pusat informasi dan sumber belajar. Kualitas layanan yang diberikan kepada
pemustaka turut memengaruhi citra dan efektivitas layanan perpustakaan secara keseluruhan
(Niswah & Kanada, 2025)
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Gambar 4. Pelayanan Peminjaman buku Gambar 5. Pelayanan Surat Bebas Pustaka

Optimalisasi layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas Mataram dilakukan melalui
berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan efektivitas pelayanan kepada pemustaka. Selama
kegiatan magang, upaya optimalisasi terlihat dari pelaksanaan pelayanan peminjaman dan
pengembalian buku yang dilakukan secara cepat dan teratur sehingga mampu mengurangi waktu
tunggu pemustaka dalam memperoleh layanan. Selain itu, petugas memberikan bantuan secara
langsung kepada pengguna yang mengalami kesulitan dalam menemukan koleksi maupun
memahami prosedur layanan perpustakaan. Kualitas layanan yang cepat, tepat, dan responsif
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan pemustaka terhadap layanan
perpustakaan (Sumiyati & Wijaya, 2023)).

Optimalisasi layanan sirkulasi juga diwujudkan melalui kegiatan penataan koleksi berdasarkan
sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC) yang dilengkapi dengan pemasangan label
rak pada setiap kelompok klasifikasi 000-999. Penerapan sistem tersebut bertujuan untuk
mempermudah pemustaka dalam mengidentifikasi dan menemukan koleksi sesuai dengan bidang
ilmu yang dibutuhkan, sehingga proses temu kembali informasi dapat berlangsung secara lebih
efektif dan efisien. Selain memberikan kemudahan bagi pengguna, susunan koleksi yang
terorganisasi secara sistematis juga mendukung petugas perpustakaan dalam melakukan
pengelolaan, pemeliharaan, serta pengawasan terhadap bahan pustaka. Dengan demikian, penataan
koleksi yang baik menjadi salah satu aspek penting dalam peningkatan kualitas layanan
perpustakaan karena mampu mendukung aksesibilitas informasi dan meningkatkan kenyamanan
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi yang tersedia ((Nugraha et al., 2026).

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu strategi yang berperan penting dalam upaya
optimalisasi layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas Mataram. Implementasi teknologi
tersebut dilakukan melalui kegiatan penginputan data bibliografi buku, skripsi, dan tesis ke dalam
sistem Online Public Access Catalog (OPAC). Sistem ini memungkinkan pemustaka untuk
melakukan penelusuran koleksi secara mandiri, sehingga ketergantungan terhadap bantuan petugas
dapat diminimalkan. Keberadaan OPAC tidak hanya mempercepat proses akses informasi, tetapi
juga meningkatkan ketepatan dalam menemukan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Selain itu, penerapan teknologi informasi dalam layanan perpustakaan berkontribusi terhadap
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peningkatan efektivitas dan efisiensi layanan, serta mendukung kemudahan akses terhadap sumber
informasi yang relevan, akurat, dan mudah dijangkau oleh pemustaka ((Alhidayatullah, 2023)).

Optimalisasi layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas Mataram turut didukung oleh
adanya koordinasi dan kolaborasi yang baik antara bagian sirkulasi, referensi, dan pengadaan.
Sinergi antarunit kerja tersebut berperan dalam menciptakan pengelolaan koleksi yang lebih
sistematis, meningkatkan akurasi data bibliografi, serta menjamin ketersediaan informasi yang
mudah diakses oleh pemustaka. Kolaborasi yang terintegrasi antarbagian juga mendukung
kelancaran proses pengelolaan dan pelayanan perpustakaan secara menyeluruh. Oleh karena itu,
berbagai upaya optimalisasi yang dilakukan berkontribusi terhadap peningkatan mutu layanan,
kemudahan akses informasi, dan tingkat kepuasan pemustaka. Selain itu, peningkatan kualitas
layanan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat memperkuat kepercayaan pengguna serta
mendorong terbentuknya loyalitas pemustaka terhadap layanan perpustakaan ((Oktaviani et al.,
2024)).

PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian (Irfandi & Habiburrahman, 2021), layanan sirkulasi merupakan layanan
inti dalam perpustakaan yang berperan dalam mengelola proses peminjaman dan pengembalian
koleksi sekaligus memberikan pelayanan langsung kepada pemustaka. Namun, untuk memenuhi
kebutuhan informasi yang semakin beragam, perpustakaan juga menyediakan berbagai jenis
layanan lain, seperti layanan ruang baca, layanan referensi, layanan akses koleksi digital dan
internet, layanan audiovisual, layanan reproduksi dokumen, layanan bagi pemustaka berkebutuhan
khusus, serta layanan perpustakaan keliling. Keberagaman layanan tersebut menunjukkan upaya
perpustakaan dalam meningkatkan aksesibilitas informasi dan memberikan kemudahan bagi
seluruh lapisan masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya informasi yang tersedia secara
optimal. Beragam layanan tersebut mencerminkan fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber
informasi yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat secara menyeluruh,
efektif, dan inklusif (Endarti, 2019)

Peningkatan kualitas layanan perpustakaan menuntut penyedia layanan untuk memahami
kebutuhan, harapan, dan aspirasi layanan, seperti layanan referensi, penelusuran informasi,
bibliografi, informasi terbaru, dan sirkulasi, dapat dilihat melalui persepsi pengguna yang
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, serta terpenuhinya kebutuhan informasi mereka
(Widaryono, 2017). Kepuasan pemustaka memiliki hubungan yang kuat dengan terpenuhinya
kebutuhan informasi dalam berbagai aktivitas pengguna. Tingkat kepuasan tersebut dipengaruhi
oleh kualitas layanan perpustakaan, seperti kemampuan pustakawan dalam memberikan pelayanan,
kompetensi staf, kemudahan akses informasi, kualitas koleksi, ketersediaan sarana penelusuran
informasi, serta efektivitas waktu pelayanan. Kepuasan pengguna dapat tercapai apabila layanan
yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan, harapan, dan keinginan pemustaka. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas layanan sirkulasi akan memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan
pemustaka serta mendukung kemajuan perpustakaan (Nurwicaksono et al., 2015).

Pelayanan prima di perpustakaan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan koleksi dan
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fasilitas, tetapi juga oleh kualitas interaksi antara pustakawan dan pemustaka. (Linda, 2020)
menjelaskan bahwa pustakawan yang memiliki sikap ramah, sopan, komunikatif, serta mampu
memberikan layanan secara cepat dan tepat akan menciptakan pengalaman layanan yang positif
bagi pemustaka. Kemampuan pustakawan dalam memahami kebutuhan pengguna dan membantu
menemukan informasi yang diperlukan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan
serta kepercayaan pemustaka terhadap layanan perpustakaan. Selain itu, pengetahuan petugas
mengenai pengelolaan perpustakaan juga mendukung kualitas layanan yang diberikan. Kemudahan
akses informasi melalui katalog online OPAC, komputer pencarian informasi, petunjuk
penggunaan koleksi, serta fasilitas perpustakaan yang nyaman, bersih, dan lengkap menjadikan
perpustakaan sebagai tempat belajar yang mendukung proses pembelajaran dan kebutuhan
informasi pemustaka (Widaryono, 2017). Layanan sirkulasi memiliki karakteristik sebagai layanan
front-office yang Dberinteraksi langsung dengan pemustaka sejak awal memasuki ruang
perpustakaan. Oleh karena itu, kualitas interaksi pada layanan sirkulasi menjadi faktor penting
dalam membentuk persepsi pemustaka terhadap mutu pelayanan perpustakaan secara keseluruhan.
Pelayanan yang lambat, kurang ramah, dan tidak efisien dapat memengaruhi tingkat kepuasan
pengguna meskipun koleksi dan fasilitas perpustakaan telah memadai.

Selama pelaksanaan kegiatan magang di UPT Perpustakaan Universitas Mataram, mahasiswa
memperoleh pengalaman secara langsung dalam pelaksanaan layanan sirkulasi yang menjadi
bagian penting dalam pelayanan perpustakaan. Kegiatan yang dilakukan meliputi proses
peminjaman dan pengembalian buku, pengeditan data bibliografi koleksi, serta penerbitan surat
bebas pustaka bagi mahasiswa. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa layanan sirkulasi tidak
hanya berfungsi sebagai proses administrasi koleksi, tetapi juga berperan dalam mendukung
kebutuhan akademik pemustaka melalui pelayanan yang cepat dan terorganisasi.

Selain itu, mahasiswa juga terlibat dalam pembuatan dan penempelan tag rak berdasarkan
sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC) mulai dari kelas 000 sampai 999. Menurut
(Pratiwi, 2023), penataan koleksi yang dilakukan secara sistematis berdasarkan nomor klasifikasi
dan subjek merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung proses temu kembali informasi
di perpustakaan. Pengorganisasian koleksi yang baik memungkinkan pemustaka menemukan
bahan pustaka yang dibutuhkan dengan lebih mudah, baik melalui katalog maupun penelusuran
langsung pada jajaran rak. Dengan demikian, penataan koleksi yang terstruktur tidak hanya
meningkatkan efektivitas akses informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan perpustakaan yang
lebih tertata, efisien, dan nyaman bagi pemustaka dalam memanfaatkan koleksi yang tersedia. Pada
bagian referensi dan pengadaan, mahasiswa melakukan penginputan data bibliografi buku, skripsi,
dan tesis ke dalam sistem OPAC perpustakaan. Kegiatan tersebut dilengkapi dengan proses scan
cover buku untuk mendukung tampilan katalog digital agar lebih informatif dan mudah dikenali
oleh pengguna. Pemanfaatan sistem OPAC memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam
melakukan penelusuran koleksi secara mandiri sehingga proses pencarian informasi dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan efisien.

Kegiatan pengelolaan koleksi digital dilakukan dengan menyusun CD skripsi dan tesis
berdasarkan program studi atau bidang keilmuan masing-masing. Selain melakukan penataan
koleksi, mahasiswa juga menentukan subjek karya ilmiah serta menginput data dan file digital
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sesuai dengan isi serta topik pembahasannya. Kegiatan ini merupakan bagian dari proses
pengelolaan koleksi digital yang bertujuan untuk mengorganisasikan informasi secara sistematis
sehingga koleksi lebih mudah ditemukan dan diakses kembali. Dengan pengelolaan yang
terstruktur, perpustakaan dapat menjaga kerapian data koleksi sekaligus meningkatkan kemudahan
akses informasi bagi pemustaka yang membutuhkan referensi akademik (Gunaidi et al., 2024).

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan selama magang, optimalisasi layanan sirkulasi di
UPT Perpustakaan Universitas Mataram menunjukkan adanya upaya peningkatan kualitas
pelayanan melalui pengelolaan koleksi yang lebih tertata, pelayanan administrasi yang sistematis,
serta pemanfaatan teknologi informasi melalui OPAC. Pelayanan yang terorganisasi membantu
mempercepat proses layanan dan memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam mengakses
informasi maupun menemukan koleksi yang dibutuhkan. Dengan demikian, kualitas layanan
sirkulasi memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kenyamanan dan kepuasan pemustaka dalam
memanfaatkan fasilitas perpustakaan.

Selain mendukung pelayanan kepada pengguna, kegiatan magang juga memberikan
pemahaman kepada mahasiswa mengenai pentingnya kerja sama antarbagian dalam pengelolaan
perpustakaan. Setiap divisi memiliki peran yang saling berkaitan dalam menjaga kualitas layanan
informasi, mulai dari pengadaan koleksi, pengelolaan bibliografi, hingga pelayanan langsung
kepada pemustaka. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa dapat memahami bahwa optimalisasi
layanan perpustakaan memerlukan pengelolaan yang terstruktur, sumber daya manusia yang
kompeten, serta pemanfaatan teknologi yang mendukung efektivitas pelayanan. Selain berfungsi
sebagai layanan transaksional, layanan sirkulasi juga berkaitan dengan pengalaman visual dan
kenyamanan emosional pemustaka. Tata ruang yang sempit, pencahayaan yang kurang baik, warna
interior yang monoton, serta sistem antrean yang tidak teratur dapat menimbulkan kesan negatif
terhadap layanan perpustakaan. Dengan demikian, aspek estetika dan ergonomi perlu diperhatikan
dalam perancangan ruang layanan guna menciptakan kenyamanan dan meningkatkan kualitas
pelayanan (Yuwono et al., 2026)

Layanan sirkulasi berperan penting dalam membantu perpustakaan mengelola dan
mengetahui keberadaan koleksi yang dimiliki. Melalui layanan ini, proses peminjaman,
pengembalian, dan pendataan koleksi dapat berjalan secara teratur sehingga memudahkan
pustakawan dalam memberikan informasi kepada pemustaka. Oleh karena itu, layanan sirkulasi
perlu disusun secara sistematis sesuai kondisi perpustakaan agar pelayanan dapat berjalan efektif
dan memberikan kepuasan kepada pemustaka (Safitri, 2024). Adapun tahapan layanan sirkulasi
perpustakaan dalam upaya meningkatkan literasi meliputi proses keanggotaan, peminjaman,
pengembalian, penagihan, pemberian sanksi, penerbitan surat bebas pinjam, serta penyusunan
statistik perpustakaan. Dalam pelaksanaannya, petugas layanan sirkulasi bertanggung jawab
melakukan penagihan terhadap pemustaka yang terlambat mengembalikan bahan pustaka,
mengingat layanan sirkulasi juga memiliki tugas dalam pengendalian koleksi yang masih dipinjam.
Selain itu, bagian sirkulasi secara berkala menyusun statistik penggunaan perpustakaan sebagai
bahan evaluasi dan pengembangan layanan. Di samping itu, layanan sirkulasi turut berperan dalam
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membangun dan memelihara hubungan yang baik antara perpustakaan dengan masyarakat
pengguna (Zahra & Asmara, 2025)

Dalam sistem layanan sirkulasi perpustakaan, prosedur pelayanan dinilai cukup mudah dan
sederhana untuk dipahami oleh pemustaka. Pemustaka yang telah terdaftar sebagai anggota
perpustakaan dapat memanfaatkan layanan peminjaman koleksi sesuai dengan kebutuhan
informasinya. Apabila pemustaka tidak membawa kartu anggota, proses pelayanan tetap dapat
dilakukan dengan menyebutkan nomor keanggotaan yang telah terdaftar pada sistem perpustakaan.
Dengan demikian, pemustaka tetap dapat melakukan proses peminjaman maupun pengembalian
koleksi secara efektif dan efisien. Kemudahan prosedur layanan tersebut menunjukkan adanya
upaya perpustakaan dalam memberikan pelayanan yang fleksibel, cepat, dan berorientasi pada
kenyamanan pemustaka guna meningkatkan kualitas layanan serta kepuasan pengguna
perpustakaan (Lisa et al., n.d.)

Namun, dalam optimalisasi layanan sirkulasi masih terdapat beberapa kendala, seperti yang
dapat terjadi dalam optimalisasi layanan keterbatasan jumlah koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, antrean pelayanan pada jam-jam tertentu, kurang optimalnya pemanfaatan
layanan digital atau OPAC, serta kurangnya kesadaran sebagian pemustaka dalam menjaga dan
mengembalikan koleksi tepat waktu. Selain itu, kendala jaringan internet dan sistem otomasi
perpustakaan yang terkadang mengalami gangguan juga dapat menghambat proses pelayanan
sirkulasi sehingga memengaruhi kenyamanan dan kepuasan pemustaka. Layanan sirkulasi
berperan penting dalam membantu perpustakaan mengelola dan mengetahui keberadaan koleksi
yang dimiliki. Melalui layanan ini, proses peminjaman, pengembalian, dan pendataan koleksi dapat
berjalan secara teratur sehingga memudahkan pustakawan dalam memberikan informasi kepada
pemustaka. Oleh karena itu, layanan sirkulasi perlu disusun secara sistematis sesuai kondisi
perpustakaan agar pelayanan dapat berjalan efektif dan memberikan kepuasan kepada pemustaka.

Dalam upaya mencapai kepuasan pemustaka, perpustakaan perlu meningkatkan kualitas layanan
secara berkelanjutan. Kepuasan pemustaka tidak dapat dicapai hanya melalui satu strategi,
melainkan melalui berbagai upaya yang terintegrasi. Kualitas pelayanan pustakawan menjadi salah
satu faktor penting dalam meningkatkan kenyamanan pemustaka. Selain itu, kemudahan prosedur
layanan juga berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan perpustakaan. Ketersediaan koleksi yang
lengkap dan relevan turut mendukung terpenuhinya kebutuhan informasi pemustaka. Tingkat
kepuasan pemustaka dapat dilihat melalui data kunjungan serta aktivitas peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka. Evaluasi layanan juga perlu dilakukan melalui kritik dan saran dari
pemustaka sebagai bahan perbaikan layanan. Dengan adanya evaluasi dan pengembangan layanan
secara berkala, perpustakaan dapat meningkatkan kualitas pelayanan guna mencapai kepuasan
pemustaka secara optimal (Oetari & Rusmono, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang telah dilaksanakan di UPT Perpustakaan
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Universitas Mataram, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi layanan sirkulasi berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada pemustaka. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan
yang dilakukan, seperti pelayanan peminjaman dan pengembalian buku, pengelolaan data
bibliografi, penataan koleksi berdasarkan klasifikasi DDC, serta pemanfaatan sistem OPAC untuk
membantu proses pencarian informasi. Pelayanan yang terorganisasi dan didukung oleh
pengelolaan koleksi yang baik mampu memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam
menemukan serta mengakses informasi yang dibutuhkan, sehingga menciptakan pengalaman
berkunjung yang lebih nyaman dan efektif.

Hasil kegiatan magang juga menunjukkan bahwa keberhasilan layanan perpustakaan tidak
hanya ditentukan oleh layanan sirkulasi, tetapi juga didukung oleh peran bagian referensi dan
pengadaan. Pengelolaan koleksi digital, penginputan data bibliografi, pengklasifikasian koleksi,
serta pemanfaatan teknologi informasi menjadi bagian yang saling mendukung dalam menciptakan
layanan yang berkualitas. Kerja sama antarbagian tersebut membantu perpustakaan menyediakan
informasi yang lebih mudah diakses, terorganisasi, dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

Dengan demikian, optimalisasi layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas
Mataram dapat dipahami sebagai upaya meningkatkan kualitas layanan melalui pelayanan yang
responsif, pengelolaan koleksi yang sistematis, serta pemanfaatan teknologi informasi secara
efektif. Upaya tersebut tidak hanya mempermudah akses informasi bagi pemustaka, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan pengguna terhadap layanan perpustakaan. Oleh
karena itu, pengembangan layanan secara berkelanjutan perlu terus dilakukan agar perpustakaan
mampu memberikan pelayanan yang semakin baik dan relevan dengan kebutuhan pemustaka di
masa mendatang.
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